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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

6.1.1 Tingkat kesesuaian karakteristik wilayah sekitar Terminal dengan konsep TOD 

Karakteristik wilayah aspek jalur non-motor (pejalan kaki, pesepeda, 

menghubungkan dan angkutan umum) belum sepenuhnya sesuai dengan standar TOD. 

Adapun untuk aspek guna lahan (pembauran dan memdatkan), perbandingan antara 

luas pemukiman dan non-pemukiman pada wilayah sekitar terminal telah sesuai 

dengan standar TOD baik dari ITDP 2017 maupun Peraturan Menteri ATR/BPN No. 

16 Tahun 2017 yaitu 21,26% untuk pemukiman dan non pemukiman sebesar 78,74%. 

Aspek transportasi (prinsip merapatkan dan beralih), penelitian menunjukan persentase 

parkir pada beberapa gedung di area sekitar terminal belum sesuai dengan standar 

TOD, persentase parkir menunjukan angka 41% dimana angka ini melebihi standar 

yang ditetetapkan oleh Peraturan Menteri ATR/BPN No. 16 Tahun 2017 dan ITDP 

2017.  

6.1.2 Potensi pengembangan wilayah dengan prinsip TOD di area sekitar Terminal 

Mardika Ambon 

Total poin yang diperoleh dari penilaian terhadap delapan prinsip TOD adalah 59 

poin. Hal ini menempatkan area sekitar terminal Mardika ke dalam kategori bronze 

standard (57 – 70 poin) dimana, kawasan ini telah memenuhi keriteria minimum untuk 
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menjadi kawasan berbasis TOD. Akan tetapi kawasan ini belum mencapai tingkat 

efektifitas dan keterpaduan yang lebih tinggi seperti silver atau gold standard. 

Karakteristik bronze standard pada TOD area sekitar terminal mardika yaitu 

mennyediakan ruang publik bagi pejalan kaki dan pengendalian lalu lintas meskipun 

fasilitas pejalan kaki perlu ditingkatkan lagi, memiliki akses transpoartasi yang layak, 

dan mencakup beragam fungsi lahan, namun intensitas dan kerapatan bangunan  masih 

di bawah standar sehingga diperlukan peningkatan untuk standar yang lebih tinggi 

6.1.3 Arahan pengembangan kawasan Terminal Mardika Ambon  

 Pengembangan terminal Mardika Ambon sebagai kawasan berorientasi transit 

(TOD) memerlukan pendekatan yang terintegrasi dengan prinsip berkelanjutan, 

aksesibilitas dan efisiensi tata ruang. Berdasarkan hasil analisis, arahan desain uang 

diusulkan meliputi: 

a. Pengadaan jalur pesepeda dan fasilitasnya 

b. Penataan ulang blok – blok kecil dan jaringan jalan 

c. Pengadaan halte bus yang sesuai dengan standar TOD 

d. Penataan ulang tata guna lahan  

e. Peningkatan KLB dan KDB pemukiman sesuai dengan standar TOD 

f. Meningkatkan pendapatan per kapita masyarakat atau dengan penyediaan 

perumahan yang terjangkau (sebaiknya berupa apartemen atau kondonium) 

g. Penambahan ruang terbuka hijau (taman kota atau taman plaza) 
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h. Meningkatkan kepadatan pemukiman dan non pemukiman 

i. Revitasliasasi bangunan terbengkalai menjadi perumahan atau memanfaatkan 

lahan kosong menjadi pemukiman 

j. Penambahan pilihan angkutan umum (bus kota, sesuai arahan RDTR Kota 

Ambon) 

k. Menyediakan lahan khusus parkir off-street 

l. Peniadaan parkir on-street 

Untuk pengembangan menjadi gold standard diperlukan kerja sama antara berbagai 

pihak yaitu, pemerintah, sektor swasta, masyarakat, akademisi dan organisasi non- 

pemerintah. Hal ini sangat penting uuntuk mencapai Tod Gold Standard di kota 

Ambon. 

6.2 Saran 

6.2.1 Pemerintah membuat atau menciptakan sebuah kebijakan insentif untuk 

mendorong  tata guna lahan yang lebih sesuai, hal ini meliputi: 1) 

memberikan insentif kepada pengembang untuk membangun properti 

dengan fungsi campuran di area – area sekitar TOD. 2) memberikan 

subsidi atau pengurangan pajak bagi pemilik lahan yang bersedia 

mengubah penggunaanya sesuai dengan kebutuhan TOD.  

6.2.2 Masyarakat perlu diberikan edukasi tentang hak mereka dalam 

perumahan yang terjangkau serta mendukung advokasi untuk kebijakan 
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perumahan yang berkelanjutan. Hal ini dapat dilakukan dengan: 1) 

mendirikan program edukasi untuk pemilik rumah dan penyewa agar 

mereka memahami opsi yang tersedia untuk memperbaiki atau menjaga 

rumah mereka tetap terjangkau. 2) mendorong organisasi komunitas 

untuk mengadvokasi kebijakan yang mendukung preservasi rumah 

terjangkau. 

6.2.3 Untuk memudahkan pembangunan pemukiman baru, diperlukan adanya 

pengaturan tata ruang yang fleksibel, misalnya regulasi untuk 

mengizinkan pembangunan di lahan yang sebelumnya tidak dapat 

digunakan. Selain itu, revitalisasi kawasan terbengkalain atau kurang 

terpakai untuk dikembangkan menjadi pemukiman. Hal ini dapat 

mengubah suatu wilayah dan meningkatkan kepadatan
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1. Panjang muka blok 

 

2. Jarak menuju sumber makanan segar 

 

 

 



167 
 

3. Jarak menuju pusat kesehatan 

 

4. Jarak menuju sarana pendidikan 
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5. Luas area sumber makanan segar 
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6. Luas area pusat kesehatan 

7. Luas area parkir off-street 
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